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Abstract: Consuming high cholesterol food has risks in increasing blood cholesterol level. The
increase of blood cholesterol level is associated with the incident of heart disease.
Hypercholesterolemia usually occurs in overweight and elderly but also may occur in normal or
underweight and young age. The purpose of this study was to find out the description of blood
total cholesterol level at students year 2011 Faculty of Medicine Sam Ratulangi University with
Body Mass Index (BMI) from 18.5 to 22.9 kg/m®. This descriptive study was followed by 31
respondents (9 men and 22 women) and was selected using purposive sampling methode. From
this study was to found 23 respondents (74.20%) have normal blood total cholesterol level and 8
respondents (25.80%) have borderline high blood total cholesterol level. Conclusion: the
description of blood total cholesterol at students year 2011 Faculty of Medicine Sam Ratulangi
University mostly in normal level.

Keyword: Total cholesterol, students year 2011, BMI 18,5-22,9 kg/mz.

Abstrak : Mengonsumsi makanan yang mengandung kolesterol tinggi berisiko meningkatkan
kadar kolesterol darah atau hiperkolesterolemia. Kenaikan kolesterol darah sangat berhubungan
dengan terjadinya penyakit jantung. Hiperkolesterolemia biasanya terjadi pada orang gemuk atau
lanjut usia tetapi tidak dapat menutup kemungkinan gangguan metabolisme ini dapat terjadi pada
orang kurus bahkan usia muda. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kadar
kolesterol total darah pada mahasiswa angkatan 2011 Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 18,5-22,9 kg/m Penelitian ini bersifat deskriptif.
Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling. Penelitian diikuti oleh 31 orang responden
yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 22 orang perempuan dengan IMT 18,5-22,9 kg/m®. Hasil
penelitian ditemukan 23 orang (74,20%) memiliki kadar kolesterol darah normal dan 8 orang
(25,80%) memiliki kadar kolesterol total darah dalam ambang batas tinggi. Simpulan: gambaran
kadar kolesterol total darah pada mahasiswa angkatan 2011 Fakultas Kedokteran Unsrat dengan
IMT 18,5-22,9 kg/m2 sebagian besar memiliki kadar kolesterol total normal.

Kata Kunci: Kolesterol total, mahasiswa angkatan 2011, IMT 18,5-22,9 kg/m.

Seiring dengan berkembangnya zaman dan
modernisasi yang terus terjadi menyebab-
kan perubahan pola dan gaya hidup
masyarakat terutama di daerah perkotaan.
Perubahan pola dan gaya hidup ini salah
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satunya adalah banyak restoran makan
cepat saji yang menjual makanan mengan-
dung kolesterol tinggi dan sedikit mengan-
dung nutrisi. Mengonsumsi makanan jenis
ini berisiko terkena penyakit degeneratif.
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Pada penyakit ini fungsi dan struktur dari
jaringan atau organ tertentu dapat mem-
buruk dari waktu ke waktu. Penyakit yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain
penyakit jantung koroner (PJK) dan kardio-
vaskuler.*

Penyakit jantung merupakan salah satu
penyebab terbanyak kematian di negara-
negara maju maupun negara berkembang.
Di Amerika Serikat setiap tahun 550.000
orang meninggal, di Eropa 20-40.000 orang
dari 1 juta penduduk menderita PJK.?
Survei yang dilakukan Departemen Kese-
hatan Republik Indonesia menyatakan
prevalensi PJK di Indonesia dari tahun ke
tahun terus meningkat. Berdasarkan hasil
Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
tahun 1972 terjadi peningkatan dari urutan
ke 11 menjadi urutan ke 3 pada tahun 1986
dan menjadi penyebab kematian pertama
pada tahun 2005. Propinsi Sulawesi Utara
adalah salah satu daerah diantara 30
propinsi di Indonesia yang mempunyai
angka kematian tinggi. Data laporan
Rumah Sakit Umum Prof. dr. R.D Kandou
yang merupakan pusat rujukan rumah sakit
di propinsi Sulawesi Utara juga menunjuk-
kan bahwa penyakit kardiovaskular me-
rupakan penyebab kematian utama.’

Saat ini penyakit Kkardiovaskular
merupakan salah satu penyebab mortalitas
tertinggi di dunia termasuk juga di
Indonesia. Menurut Sedyaningsih dalam
pidato pembukaan The 20" Annual
Scientific Meeting of the Indonesia Heart
Association (ASHIMA) penyakit jantung
telah menjadi salah satu masalah penting
kesehatan masyarakat dan merupakan
penyebab kematian yang utama. Berdasar-
kan data dari World Health Association
(WHO) diperkirakan pada tahun 2030
sekitar 23,6 juta orang akan meninggal
karena penyakit kardiovaskular. Berdasar-
kan Riset Kesehatan Dasar atau Riskerdas
2007, menunjukkan bahwa prevalensi
penyakit jantung secara nasional adalah 7,2
%.* Pada tahun 2008 penyakit kardio-
vaskular telah membunuh 17,3 juta orang,
31% dari total semua kematian di dunia.’

Framingham Heart Study bekerjasama
dengan National Heart, Lung, and Blood

Institute (NHLBI) vyang dikutip dari
Durstine® mendefinisikan kadar kolesterol
total darah melebihi 300 mg/dL akan
berisiko tiga hingga lima kali lebih besar
mengalami penyakit jantung daripada me-
reka yang memiliki kadar kolesterol darah
200 mg/dL. Hubungan antara kenaikan
kolesterol ini sangat berkaitan dengan
terjadinya penyakit jantung.

Kelebihan kolesterol akibat sering
mengonsumsi makanan yang mengandung
tinggi kolesterol dan kurangnya aktivitas
fisik bisa menyebabkan gangguan pada
sistem transportasi darah baik secara
langsung dan tidak langsung.” Kolesterol
berlebih atau biasa yang disebut dengan
hiperkolesterolemia umumnya diderita oleh
orang gemuk atau orang yang sudah lanjut
usia tetapi tidak menutup kemungkian
gangguan metabolisme ini dapat menye-
rang orang kurus bahkan di usia muda.®

Di Indonesia prevalensi hiperkoles-
terolemia pada usia 25-34 tahun adalah
9,3% sedangkan pada usia 55-64 tahun
sebesar 15,5%. Faktor risiko terjadinya
antara lain adalah faktor genetik, pola
makan dan kurangnya aktivitas olahraga.
Laporan WHO menyebutkan bahwa pada
tahun 2002, tercatat sebanyak 4,4 juta ke-
matian PJK adalah akibat hiperkolesterol-
emia atau sebesar 7,9 % dari jumlah total
kematian di usia muda.’

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik untuk melihat gambaran
kadar kolesterol total pada mahasiswa
angkatan 2011 Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi (Unsrat) dengan
indeks massa tubuh (IMT) 18,5-22,9 kg/m?.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian
deskriptif yang dilaksanakan pada bulan
Oktober-Januari 2013 di Fakultas Kedok-
teran Universitas Sam Ratulangi Manado.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31
orang yang diambil dengan cara purposive
sampling dengan menggunakan Kkriteria.
Kriteria inklusi yaitu responden bersedia
menjadi sampel, sehat, dan IMT 18,5-22,9
kg/m? sedangkan kriteria eksklusi yaitu
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seorang atlit dan dalam penggunaan obat
yang mempengaruhi kadar kolesterol total.
Penelitian ini menggunakan alat Micro-
toise, timbangan badan dengan tingkat
ketelitian 0,1 kg, jarum suntik 2,5 ml,
tourniquet, APX Pentra 400.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui gambaran ka-
dar kolesterol total darah pada mahasiswa
angkatan 2011 Fakultas Kedokteran Uni-
versitas Sam Ratulangi, diperoleh sebanyak
31 orang dengan indeks massa tubuh 18,5-
22,9 kg/m?. Berdasarkan pengumpulan data
pada responden ditemu-kan laki-laki
sebanyak 9 orang (29,04%) dan perempuan
sebanyak 22 orang (70,96%). (Tabel 1).

Berdasarkan kadar kolesterol total
dalam darah, responden yang memilki
kadar kolesterol total normal 23 orang
(74,20%) dan 8 orang berada dalam
ambang batas tinggi (25,80%). (Tabel 2)

Tabel 1. Distribusi responden menurut jenis
kelamin

Jenis Persentasi
Kelamin Jumiah () (%)
Laki-laki 9 29,04
Perempuan 22 70,96
Jumlah 31 100

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan
kadar kolesterol dalam darah

Kadar kolesterol Jumlah (n) Persentasi
total (mg/dL) (%)
Normal (<200) 23 74,20
Ambang batas
tinggi (200-239) 8 25,80
Tinggi (>240) 0 0
Jumlah 31 100
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, kadar
kolesterol  dalam  darah  responden

didapatkan bahwa dari 31 orang ditemukan

kadar kolesterol total darah normal (<200
mg/dL) sebanyak 23 orang (74,20%).
Sesuai  dengan  kepustakaan  kadar
kolesterol total meningkat sehubungan
dengan peningkatan IMT."° Hasil penelitian
yang dilakukan Pratama pada tahun 2011
didapatkan hubungan bermakna antara IMT
normal terhadap kadar kolesterol normal,
yaitu responden dengan IMT normal paling
banyak memiliki kadar kolesterol normal.**

Pengaruh gaya hidup seperti kebiasaan
melakukan olahraga secara teratur merupa-
kan faktor penting untuk mengontrol
kolesterol total. Menurut Fatimah dan
Kartini, olahraga secara rutin dan teratur
dapat bermanfaat terhadap regulasi koles-
terol yaitu dapat menurunkan kadar
kolesterol total.** Penelitian di Amerika
Serikat juga menunjukkan aktivitas fisik
secara teratur dapat mempengaruhi kadar
kolesterol serum.*?

Salah satu faktor untuk mengontrol
kolesterol total darah yaitu dengan menjaga
pola makan. Lebih dari separuh jumlah
kolesterol tubuh berasal dari sintesis
(sekitar 700 mg/hari), dan sisanya berasal
dari makanan sehari-hari.’® Diet lemak
jenuh meningkatkan konsentrasi kolesterol
darah 15 sampai 25 persen. Oleh karena itu
untuk menurunkan konsentrasi kolesterol
darah, mempertahankan diet rendah lemak
jenuh sama pentingnya dengan memper-
tahankan diet rendah kolesterol.** Menurut
Depkes 2007 kandungan serat, vitamin dan
mineral alami yang diperoleh dapat
mencegah penyakit-penyakit yang banyak
diakibatkan oleh gangguan kolesterol.®
Selama pemasukan makanan seimbang
dengan kebutuhan tubuh, maka tidak
memberikan pengaruh yang negatif.’

Pada Tabel 2 hasil penelitian juga
didapatkan kadar kolesterol total darah
dalam ambang batas tinggi 200-239 mg/dL
sebanyak 8 orang (25,80%). Peningkatan
kadar kolesterol darah dapat menyerang
usia muda.”® Menurut Nor mulai umur 20
tahun kadar kolesterol pada laki-laki dan
wanita akan meningkat.'® Faktor risiko
yang menyebabkan terjadinya hiperkoles-
terolemia antara lain adalah kurangnya
aktivitas fisik. Kemajuan teknologi tanpa



Malik, Mewo, Kaligis; Gambaran Kadar Kolesterol Total Darah pada Mahasiswa... 1011

disadari telah membuat aktifitas berkurang.
Balitbangkes pada data Riskesdas 2007
menunjukkan prevalensi kurangnya aktivi-
tas fisik pada penduduk usia >10 tahun
mencapai angka 48,2%.%

Selain aktifitas fisik yang berkurang,
pola makan yang tidak sehat dan lebih
bersifat praktis seperti makanan siap saji
maupun junk food yang biasanya banyak
mengandung lemak tinggi dan rendah serat,
juga berperan dalam terjadinya hiper-
kolesterolemia.™ Hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan jumlah Asetil-KoA
dalam sel hati untuk menghasilkan koles-
terol. Jika keadaan ini melampaui batas
mekanisme kompensasi tubuh dalam meta-
bolisme lemak, tentunya akan menyebab-
kan terjadinya hiperkolesterolemia.'’

Salah satu faktor risiko terjadinya
hiperkolesterolemia pada usia muda adalah
hiperkolesterolemia turunan atau Familial
Hypercholesterolemia. Penyebab tersering
dari kelainan gen pengatur homeostatis
lemak tubuh yang merupakan kelainan
yang terjadi karena adanya mutasi pada gen
reseptor LDL vyang diturunkan secara
autosomal dominan. Berdasarkan banyak-
nya mutan, dikenal adanya HF homozigot
dan heterezigot.’® Pada mutasi heterezigot
terjadi peningkatan konsentrasi kolesterol
plasma total 2 sampai 3 kali lipat yang
berperan terhadap peningkatan kadar
LDL.”

Kolesterol harus dikontrol secara rutin,
terutama pada seseorang Yyang mulai
menginjak dewasa. Apabila hasil pemerik-
saan kolesterol normal, selanjutnya cukup
dilakukan setahun sekali. Tapi apabila
kolesterol cukup tinggi, pemeriksaan harus
dilakukan setiap tiga bulan.’

Penelitian ini  memiliki beberapa
kelemahan. Kelemahan yang pertama ialah
tidak  dilakukan  pengambilan  data
mengenai daily food record responden. Hal
ini menyebabkan, pada penelitian ini tidak
diketahui mengenai pola makan responden,
yang mana merupakan salah satu faktor
penting menentukan kadar kolesterol total
darah. Kelemahan lainnya adalah jumlah
responden yang sedikit, sehingga tidak bisa
menggambarkan secara keseluruhan kadar

kolesterol total pada mahasiswa angkatan
2011 Fakultas Kedokteran Unsrat.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada mahasiswa angkatan 2011 Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
dengan Indeks Massa Tubuh 18,5-22,9
kg/m? disimpulkan bahwa gambaran kadar
kolesterol total darah sebagian besar
(74,20%) adalah normal (<200 mg/dL) dan
sisanya (25,80%) dalam ambang batas
tinggi (200-239 mg/dL).

SARAN

1. Bagi responden yang memiliki kadar
kolesterol total darah normal, agar
selalu menjaga kadar Kkolesterol total
dalam batas normal (<200 mg/dL)
dengan cara mengatur pola makan yang
baik, berolahraga secara teratur, dan
menghindari faktor-faktor risiko yang
dapat menimbulkan masalah kelebihan
kolesterol atau hiperkolesterolemia.

2. Responden yang memiliki kadar koles-
terol dalam ambang batas tinggi (200-
239 mg/dL), perlu mengurangi kadar
kolesterol dengan cara mengkonsumsi
makanan berserat dan menghindari
makanan mengandung kolesterol.

3. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan
jumlah responden yang lebih banyak.

4. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan

variabel penelitian yang lain misalnya
daily food record.
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